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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi jenis akad syariah terhadap 
sikap siswa SMA/SMK terhadap akad syariah. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif 
dengan desain survei. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada 99 siswa 
SMA dan SMK yang telah memperoleh materi ekonomi syariah. Variabel literasi akad syariah 
diukur melalui pemahaman siswa terhadap akad murabahah, mudharabah, musyarakah, 
ijarah, dan qardh, sedangkan sikap siswa diukur melalui penerimaan dan pandangan terhadap 
penerapan akad syariah. Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif dan regresi 
linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi jenis akad syariah berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap sikap siswa terhadap akad syariah. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa semakin baik pemahaman siswa mengenai akad syariah, maka 
semakin positif sikap mereka terhadap penerapan ekonomi syariah. Penelitian ini memberikan 
implikasi penting bagi pengembangan pembelajaran ekonomi syariah di tingkat pendidikan 
menengah. 

Kata Kunci: Akad Syariah, Literasi Ekonomi Syariah, Sikap Siswa, SMA/SMK. 

 
ABSTRACT 
This study aims to analyze the effect of literacy on types of sharia contracts on the attitudes of 
senior high school and vocational school students toward sharia contracts. A quantitative 
approach with a survey design was employed. Data were collected through questionnaires 
distributed to 99 students who had received sharia economics learning materials. Literacy of 
sharia contracts was measured through students’ understanding of murabahah, mudharabah, 
musyarakah, ijarah, and qardh contracts, while students’ attitudes were assessed based on their 
acceptance and perceptions of sharia contract implementation. Data analysis was conducted 
using descriptive statistics and simple linear regression. The results indicate that literacy of sharia 
contract types has a positive and significant effect on students’ attitudes toward sharia contracts. 
These findings suggest that better understanding of sharia contracts contributes to more positive 
attitudes toward the implementation of sharia-based economic principles. This study highlights 
the importance of strengthening sharia economics education at the secondary education level. 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan ekonomi syariah di Indonesia menunjukkan tren peningkatan 

yang signifikan, ditandai dengan bertambahnya lembaga keuangan syariah, produk 
berbasis akad syariah, serta dukungan regulasi pemerintah. Namun, pertumbuhan 
tersebut belum sepenuhnya diimbangi dengan tingkat literasi ekonomi syariah 
masyarakat, khususnya di kalangan pelajar. Siswa SMA/SMK merupakan kelompok 
strategis karena berada pada fase pembentukan pemahaman ekonomi dan nilai-nilai 
keuangan. Literasi ekonomi syariah tidak hanya berkaitan dengan pengetahuan 
konsep, tetapi juga mencakup sikap dan kesadaran dalam menerapkan prinsip syariah 
pada aktivitas ekonomi sehari-hari. Oleh karena itu, pemahaman awal terhadap akad 
syariah menjadi fondasi penting dalam membentuk perilaku ekonomi yang sesuai 
dengan nilai Islam (Aripin et al., 2022; Ramadhani et al., 2021). 

Literasi ekonomi syariah secara konseptual mencakup kemampuan individu 
dalam memahami prinsip, tujuan, dan mekanisme ekonomi Islam, termasuk akad-akad 
syariah seperti murabahah, mudharabah, musyarakah, dan ijarah. Akad syariah 
berperan sebagai instrumen utama yang membedakan sistem ekonomi Islam dengan 
sistem konvensional. Pemahaman terhadap akad ini tidak hanya bersifat kognitif, 
tetapi juga afektif, yaitu bagaimana siswa menyikapi dan menerima penerapan akad 
syariah dalam kehidupan nyata. Penelitian menunjukkan bahwa literasi yang baik akan 
membentuk sikap positif terhadap produk dan layanan berbasis syariah (Saputri & 
Lestari, 2025; Nurhafidzah & Busyro, 2024). 

Konteks pendidikan menengah memiliki peran strategis dalam meningkatkan 
literasi ekonomi syariah karena sekolah merupakan ruang formal pembentukan 
pengetahuan dan sikap siswa. Kurikulum ekonomi di SMA/SMK telah memuat materi 
ekonomi syariah, namun implementasinya masih menghadapi berbagai tantangan, 
seperti keterbatasan sumber belajar, kompetensi pendidik, dan metode pembelajaran 
yang kurang aplikatif. Akibatnya, pemahaman siswa terhadap akad syariah sering kali 
bersifat teoritis dan belum membentuk sikap yang kuat. Kondisi ini menunjukkan 
bahwa literasi ekonomi syariah siswa tidak hanya dipengaruhi oleh materi 
pembelajaran, tetapi juga oleh pendekatan pedagogis yang digunakan (Istiqomah et al., 
2023; Trimulyana, 2024). 

Pengetahuan siswa mengenai akad syariah menjadi indikator utama dalam 
menilai tingkat literasi ekonomi syariah. Pengetahuan tersebut mencakup pemahaman 
definisi, rukun, syarat, serta perbedaan akad syariah dengan transaksi konvensional. 
Studi sebelumnya menunjukkan bahwa sebagian siswa masih mengalami kesulitan 
dalam membedakan konsep akad syariah secara tepat, meskipun mereka telah 
mengenal istilah-istilah dasarnya. Rendahnya pemahaman konseptual ini berpotensi 
memengaruhi sikap dan preferensi siswa terhadap produk keuangan syariah di masa 
depan (Hanan et al., 2023; Nursjanti et al., 2023). 

Selain aspek pengetahuan, sikap siswa terhadap akad syariah merupakan 
dimensi penting dalam literasi ekonomi syariah. Sikap mencerminkan kecenderungan 
menerima, menolak, atau bersikap netral terhadap penerapan prinsip syariah dalam 
aktivitas ekonomi. Sikap positif terhadap akad syariah dapat mendorong minat siswa 
untuk menggunakan produk keuangan syariah di kemudian hari. Penelitian terdahulu 
mengungkapkan bahwa sikap siswa dipengaruhi oleh pemahaman nilai keadilan, 
transparansi, dan keberkahan yang terkandung dalam akad syariah (Safitri & 
Pebruary, 2025; Hera Susanti, 2024). 
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Perbedaan karakteristik antara siswa SMA dan SMK juga menjadi faktor yang 
menarik untuk dikaji dalam konteks literasi ekonomi syariah. Siswa SMK cenderung 
memiliki orientasi praktis dan kesiapan kerja, sehingga pemahaman akad syariah 
berpotensi langsung diaplikasikan dalam dunia usaha dan industri. Sementara itu, 
siswa SMA lebih banyak dibekali pemahaman teoritis sebagai dasar melanjutkan 
pendidikan tinggi. Perbedaan ini dapat memengaruhi tingkat pengetahuan dan sikap 
siswa terhadap akad syariah secara signifikan (Yossinomita et al., 2024; Fauzi et al., 
2024). 

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji literasi ekonomi syariah pada 
berbagai kelompok, namun kajian yang secara khusus memfokuskan pada siswa 
SMA/SMK dengan pendekatan pengetahuan dan sikap terhadap akad syariah masih 
relatif terbatas. Sebagian studi lebih menekankan pada literasi keuangan secara umum 
tanpa menggali dimensi akad sebagai inti transaksi syariah. Padahal, pemahaman akad 
merupakan elemen kunci dalam membedakan literasi ekonomi syariah dengan literasi 
ekonomi konvensional (Sari et al., 2025; Rohmat et al., 2025). 

Kesenjangan penelitian tersebut menunjukkan perlunya kajian empiris yang 
komprehensif untuk mengukur tingkat literasi ekonomi syariah siswa SMA/SMK, 
khususnya dari sisi pengetahuan dan sikap terhadap akad syariah. Hasil penelitian 
diharapkan dapat memberikan gambaran objektif mengenai kondisi literasi ekonomi 
syariah di tingkat pendidikan menengah. Selain itu, temuan penelitian dapat menjadi 
dasar bagi pengembangan kurikulum, strategi pembelajaran, serta kebijakan 
pendidikan yang lebih responsif terhadap kebutuhan ekonomi syariah nasional (A’yun 
& Dwi Aprilia Putri, 2022; Trimulyana, 2024). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
tingkat literasi ekonomi syariah siswa SMA/SMK melalui studi pengetahuan dan sikap 
terhadap akad syariah. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 
teoretis dalam pengembangan kajian literasi ekonomi syariah serta kontribusi praktis 
bagi pendidik dan pemangku kebijakan pendidikan. Dengan meningkatnya literasi 
ekonomi syariah sejak dini, siswa diharapkan mampu menjadi generasi yang memiliki 
pemahaman dan sikap positif terhadap sistem ekonomi yang berlandaskan prinsip 
keadilan dan keberlanjutan. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei untuk 
mengkaji literasi ekonomi syariah siswa SMA/SMK. Pendekatan ini dipilih karena 
mampu memberikan gambaran empiris mengenai tingkat pengetahuan dan sikap 
siswa terhadap akad syariah berdasarkan data numerik yang dianalisis secara 
sistematis sesuai tujuan penelitian (Hardani et al., 2020). 

Populasi penelitian adalah siswa SMA/SMK yang telah memperoleh materi 
ekonomi syariah. Sampel penelitian berjumlah 100 orang siswa yang dipilih 
menggunakan teknik sampling tertentu dengan mempertimbangkan keterwakilan 
karakteristik responden (Assingkily, 2021). Data dikumpulkan melalui kuesioner 
terstruktur yang memuat indikator pengetahuan dan sikap siswa terhadap akad 
syariah. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif untuk menggambarkan tingkat literasi 
ekonomi syariah siswa. Teknik analisis meliputi perhitungan skor rata-rata, 
persentase, serta pengelompokan kategori pengetahuan dan sikap. Hasil analisis 
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digunakan sebagai dasar penarikan kesimpulan mengenai literasi ekonomi syariah 
siswa SMA/SMK secara objektif dan terukur. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Identitas Responden 

Responden dalam penelitian ini adalah siswa SMA/SMK yang telah memperoleh 
materi ekonomi syariah. Karakteristik responden meliputi jenis sekolah, kelas, serta 
latar belakang pendidikan yang dianalisis untuk memberikan gambaran umum 
mengenai subjek penelitian. 
Distribusi Responden Berdasarkan Jurusan 

Berikut merupakan distribusi frekuensi responden berdasarkan jurusan 
responden pada penelitian ini ialah sebagai berikut. 

Tabel 1 Jurusan Responden 
Jurusan 

 
Frequenc

y Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid SMA 41 41.4 41.4 41.4 
SMK 58 58.6 58.6 100.0 
Total 99 100.0 100.0  

Berdasarkan data karakteristik responden, mayoritas responden berasal dari 
siswa SMK sebanyak 58 orang atau 58,6%, sedangkan siswa SMA berjumlah 41 orang 
atau 41,4%. Komposisi ini menunjukkan bahwa responden didominasi oleh siswa 
dengan orientasi pendidikan yang lebih aplikatif dan vokasional. Kondisi tersebut 
relevan dengan kajian literasi ekonomi syariah karena siswa SMK cenderung memiliki 
kesiapan praktik dalam memahami dan menerapkan akad syariah. Perbedaan latar 
belakang pendidikan ini berpotensi memengaruhi tingkat pengetahuan dan sikap 
siswa terhadap akad syariah secara signifikan (Trimulyana, 2024; Yossinomita et al., 
2024). 
 
Distribusi Responden Berdasarkan Kelas 

Berikut merupakan distribusi frekuensi responden berdasarkan kelas 
responden pada penelitian ini ialah sebagai berikut. 

Tabel 2 Kelas Responden 
Kelas 

 
Frequenc

y Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Kelas 10 48 48.5 48.5 48.5 

Kelas 11 33 33.3 33.3 81.8 

Kelas 12 18 18.2 18.2 100.0 
Total 99 100.0 100.0  

Berdasarkan data kelas responden, sebagian besar siswa berada pada Kelas 10 
sebanyak 48 orang atau 48,5%, diikuti Kelas 11 sebanyak 33 orang atau 33,3%, dan 
Kelas 12 sebanyak 18 orang atau 18,2%. Distribusi ini menunjukkan bahwa responden 
didominasi siswa pada tahap awal pendidikan menengah, yang masih berada dalam 
proses pembentukan pemahaman konsep ekonomi syariah. Kondisi tersebut 
berimplikasi pada tingkat literasi ekonomi syariah siswa, khususnya dalam memahami 
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akad syariah secara bertahap sesuai perkembangan kognitif dan kurikulum yang 
diterapkan di sekolah (Istiqomah et al., 2023; Aripin et al., 2022). 
 
Literasi Responden Tentang Keuangan Syariah 

Berikut merupakan distribusi frekuensi responden berdasarkan kelas 
responden pada penelitian ini ialah sebagai berikut. 

Tabel 3 Literasi Keuangan Syariah Responden 
Pernahkah Anda mempelajari materi Ekonomi/Keuangan 

Syariah di sekolah? 

 
Frequenc

y Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Ya 76 76.8 76.8 76.8 

Tidak 23 23.2 23.2 100.0 

Total 99 100.0 100.0  
Berdasarkan hasil distribusi jawaban responden, mayoritas siswa menyatakan 

telah mempelajari materi Ekonomi atau Keuangan Syariah di sekolah, yaitu sebanyak 
76 orang atau 76,8%, sedangkan 23 siswa atau 23,2% menyatakan belum pernah 
mempelajarinya. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden telah 
memperoleh paparan awal mengenai konsep ekonomi syariah melalui pembelajaran 
formal. Paparan tersebut berperan penting dalam membentuk literasi ekonomi syariah 
siswa, khususnya dalam memahami prinsip dan akad syariah. Namun, masih adanya 
siswa yang belum memperoleh materi tersebut mengindikasikan perlunya penguatan 
dan pemerataan implementasi kurikulum ekonomi syariah di tingkat SMA/SMK 
(Aripin et al., 2022; Istiqomah et al., 2023; Trimulyana, 2024). 
 
Analisis Deskripsi Jawaban Responden 
Distribusi Jawaban Responden Tentang Jenis Akad Syariah 

Variabel Literasi jenis akad syariah dalam penelitian ini diukur menggunakan 
sejumlah item pernyataan yang disusun dalam kuesioner penelitian. Berdasarkan data 
yang diperoleh dari 99 responden, seluruh item pernyataan diklasifikasikan sesuai 
dengan indikator pengetahuan dan sikap terhadap akad syariah. Hasil pengisian 
kuesioner selanjutnya dianalisis untuk menggambarkan tingkat literasi ekonomi 
syariah siswa SMA/SMK secara deskriptif. 

Tabel 4 Jawaban Responden Berdasarkan Jenis Akad Syariah 

No 
Item 

SP P CP TP STP Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

X1 19 19.2 33 33.3 37 37.4 8 8.1 2 2.0 99 100,0 

X2 18 18.2 31 31.3 32 32.2 16 16.2 2 2.0 99 100,0 

X3 18 18.2 33 33.3 32 32.2 13 13.1 3 3.0 99 100,0 

X4 18 18.2 40 40.4 25 25.3 12 12.1 4 4.0 99 100,0 

X5 19 19.2 32 32.2 32 32.2 14 14.1 2 2.0 99 100,0 

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2026 
Berdasarkan data tabulasi pengisian kuesioner pada variabel Pemahaman Jenis 

Akad Syariah (X) diatas dapat disimpulkan sebagai berikut: 
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1. Berdasarkan data, sebagian besar responden menyatakan setuju dan cukup paham 
terhadap pengertian akad murabahah, yang terlihat dari dominasi jawaban pada 
kategori setuju dan cukup paham. Temuan ini menunjukkan bahwa murabahah 
merupakan akad yang relatif familiar bagi siswa karena sering dijumpai dalam 
contoh transaksi pembelajaran ekonomi syariah di sekolah. 

2. Hasil menunjukkan bahwa responden memiliki tingkat pemahaman yang cukup 
baik terhadap pengertian akad mudharabah, meskipun masih terdapat sebagian 
siswa yang menyatakan tidak paham. Kondisi ini mengindikasikan bahwa akad 
mudharabah belum sepenuhnya dipahami secara merata, kemungkinan karena 
karakteristik akad yang lebih kompleks dibandingkan murabahah dalam 
pembelajaran. 

3. Data memperlihatkan bahwa mayoritas responden berada pada kategori setuju dan 
cukup paham terhadap pengertian akad musyarakah. Hal ini menunjukkan bahwa 
siswa mulai memahami konsep kerja sama dalam akad syariah, meskipun masih 
diperlukan pendalaman materi agar pemahaman tersebut tidak hanya bersifat 
teoritis, tetapi juga aplikatif dalam konteks ekonomi nyata. 

4. Sebagian besar responden menyatakan setuju dan cukup paham terhadap 
pengertian akad ijarah, namun masih ditemukan responden yang kurang paham. 
Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun akad ijarah sering dikaitkan dengan 
konsep sewa, pemahaman siswa terhadap prinsip syariahnya masih memerlukan 
penguatan melalui contoh konkret. 

5. Hasil analisis menunjukkan bahwa pemahaman responden terhadap akad qardh 
berada pada kategori cukup baik, ditandai dengan dominasi jawaban setuju dan 
cukup paham. Namun, keberadaan responden yang menyatakan tidak paham 
mengindikasikan perlunya penjelasan lebih mendalam mengenai konsep pinjaman 
kebajikan dalam perspektif ekonomi syariah. 

 
Distribusi Jawaban Responden Tentang Sikap Siswa Terkait Akad Syariah 

Variabel Sikap Terkait Akad Syariah dalam penelitian ini diukur menggunakan 
sejumlah item pernyataan yang disusun dalam kuesioner penelitian. Berdasarkan data 
yang diperoleh dari 99 responden, seluruh item pernyataan diklasifikasikan sesuai 
dengan indikator pengetahuan dan sikap terhadap akad syariah. Hasil pengisian 
kuesioner selanjutnya dianalisis untuk menggambarkan tingkat literasi ekonomi 
syariah siswa SMA/SMK secara deskriptif. 

Tabel 5 Jawaban Responden Berdasarkan Sikap Siswa Terhadap Akad Syariah 

No 
Item 

SS S RR TS STS Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

Y1 34 34.3 49 49.5 13 13.1 2 2.0 1 1.0 99 100,0 

Y2 35 35.4 48 48.5 11 11.1 5 5.1 0 0.0 99 100,0 

Y3 39 39.4 41 41.4 15 15.2 3 3.0 1 1.0 99 100,0 

Y4 35 35.4 40 40.4 22 22.2 2 2.0 0 0.0 99 100,0 

Y5 32 32.3 45 45.5 18 18.2 4 4.0 0 0.0 99 100,0 

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2026 
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Berdasarkan data tabulasi pengisian kuesioner pada variabel Sikap Siswa 
terhadap Akad Syariah (Y) diatas dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Sebagian besar responden menyatakan sangat setuju dan setuju bahwa akad syariah 

penting diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Temuan ini menunjukkan sikap 
positif siswa terhadap penerapan prinsip syariah dalam aktivitas ekonomi, yang 
mencerminkan adanya kesadaran akan nilai-nilai etika dan moral yang terkandung 
dalam akad syariah. 

2. Hasil penelitian menunjukkan dominasi jawaban sangat setuju dan setuju terhadap 
pernyataan bahwa akad syariah membantu menciptakan keadilan dalam kegiatan 
ekonomi. Sikap ini mengindikasikan bahwa siswa memahami nilai keadilan dan 
keseimbangan sebagai prinsip utama dalam sistem ekonomi syariah dibandingkan 
sistem konvensional. 

3. Mayoritas responden menyatakan sangat setuju dan setuju bahwa sistem akad 
syariah lebih aman dari praktik riba. Temuan ini menunjukkan pemahaman siswa 
terhadap larangan riba dalam Islam serta keyakinan bahwa akad syariah 
memberikan perlindungan moral dan hukum dalam transaksi ekonomi yang sesuai 
syariat. 

4. Sebagian besar responden menunjukkan sikap positif terhadap ketertarikan 
mempelajari ekonomi syariah secara lebih mendalam. Tingginya persentase 
jawaban sangat setuju dan setuju mencerminkan adanya minat intrinsik siswa 
untuk memahami konsep dan praktik ekonomi syariah sebagai bekal pengetahuan 
masa depan. 

5. Data menunjukkan bahwa mayoritas responden sangat setuju dan setuju bahwa 
akad syariah cocok diterapkan di kalangan pelajar. Sikap ini menandakan 
penerimaan siswa terhadap nilai-nilai ekonomi syariah sebagai bagian dari 
pembentukan karakter dan literasi ekonomi sejak dini di lingkungan pendidikan. 

 
Uji Validitas dan Reliabilitas 
Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuisioner. Suatu kuisioner dinyatakan valid jika pertanyaan pada kuisioner mampu 
mengungkapkan sesuatu yang akan di ukur oleh kuisioner tersebut (Ghozali, 2018). 
Dalam melakukan uji validitas ini, peneliti memakai responden dan taraf signifikan 5% 
dengan bantuan SPSS. Penentuan kriteria yang digunakan dalam menentukan valid 
atau tidaknya pernyataan yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut. 

Tabel 6 Hasil Uji Validitas 
Indikator r Hitung r Tabel Keterangan 

X1 0,915 0.1956 Valid 
X2 0,915 0.1956 Valid 
X3 0,929 0.1956 Valid 
X4 0,914 0.1956 Valid 
X5 0,915 0.1956 Valid 
Y1 0,862 0.1956 Valid 
Y2 0,848 0.1956 Valid 
Y3 0,849 0.1956 Valid 
Y4 0,752 0.1956 Valid 
Y5 0,902 0.1956 Valid 
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai r hitung (Corrected item 
- Total Correlation) dari uji validitas mempunyai nilai besar dari nilai r tabel dengan 
α=0,05, kemudian degree of freedom (df) n-2 dimana n adalah jumlah sample, jadi 
0.1956. 

Maka, dari data semua indikator yang digunakan dalam penelitian ini, untuk 
mengukur variabel-variabel yang digunakan memiliki r hitung yang lebih besar 
dibanding dengan r tabel. Sehingga, semua indikator yang ada dalam penelitian ini 
adalah Valid. 
 
Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal 
jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu 
ke waktu (Ghozali, 2018). Suatu variabel dikatakan reliable apabila cronbach alpha > 
0,60. 

Tabel 7 Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Standar Realibilitas Nilai Cronbach Alpha Keterangan 

Literasi Jenis Akad 
Syariah (X) 

0,60 0,939 Realibel 

Sikap tentang Akad 
Syariah (Y) 

0,60 0,945 Reliabel 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, variabel literasi jenis akad syariah (X) 
memperoleh nilai Cronbach Alpha sebesar 0,939, yang jauh melampaui standar 
reliabilitas minimum sebesar 0,60. Nilai tersebut menunjukkan bahwa instrumen 
penelitian memiliki tingkat konsistensi internal yang sangat tinggi dalam mengukur 
pemahaman siswa terhadap berbagai jenis akad syariah. Dengan demikian, seluruh 
item pernyataan pada variabel ini dinilai mampu merepresentasikan konstruk literasi 
ekonomi syariah secara akurat dan dapat dipercaya sebagai alat pengumpulan data 
penelitian (Hardani et al., 2020; Aripin et al., 2022; Trimulyana, 2024). 

Sementara itu, variabel sikap tentang akad syariah (Y) juga menunjukkan hasil 
reliabilitas yang sangat baik dengan nilai Cronbach Alpha sebesar 0,945, yang berada 
jauh di atas batas minimal reliabilitas. Hasil ini mengindikasikan bahwa instrumen 
sikap memiliki kestabilan dan konsistensi yang sangat kuat dalam mengukur 
kecenderungan sikap siswa terhadap penerapan akad syariah. Tingginya reliabilitas ini 
memperkuat validitas temuan penelitian, khususnya dalam menggambarkan sikap 
positif siswa terhadap nilai keadilan, larangan riba, dan penerapan ekonomi syariah 
dalam kehidupan sehari-hari 
 
Analisis Regresi Linear Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk memprediksi kondisi 
variabel terikat berdasarkan perubahan variabel bebas. Dalam penelitian ini, analisis 
regresi linear sederhana diterapkan untuk mengetahui adanya pengaruh literasi jenis 
akad syariah terhadap sikap siswa terhadap akad syariah. Berdasarkan hasil 
pengolahan data yang telah dilakukan, model hubungan regresi linear sederhana 
antara kedua variabel tersebut disajikan pada tabel berikut. 
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Tabel 8 Analisis Regresi Linear Sederhana 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 12.293 1.054  11.660 .000 
PEMAHAMAN 
TENTANG JENIS 
AKAD SYARIAH 

.469 .058 .637 8.134 .000 

a. Dependent Variable: SIKAP SISWA TERHADAP AKAD SYARIAH 
 
Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana, diperoleh nilai konstanta 

sebesar 12,293 yang menunjukkan bahwa ketika variabel pemahaman tentang jenis 
akad syariah bernilai nol, maka sikap siswa terhadap akad syariah tetap berada pada 
tingkat positif. Nilai konstanta yang signifikan ini mengindikasikan adanya faktor lain 
di luar variabel pemahaman yang turut membentuk sikap siswa. Temuan tersebut 
sejalan dengan pandangan bahwa sikap ekonomi syariah dipengaruhi tidak hanya oleh 
aspek kognitif, tetapi juga oleh nilai, lingkungan pendidikan, dan pembiasaan dalam 
proses pembelajaran ekonomi syariah (Aripin et al., 2022; Hera Susanti, 2024; 
Trimulyana, 2024). 

Selanjutnya, koefisien regresi variabel pemahaman tentang jenis akad syariah 
sebesar 0,469 dengan nilai signifikansi 0,000 menunjukkan adanya pengaruh positif 
dan signifikan terhadap sikap siswa terhadap akad syariah. Nilai beta terstandar 
sebesar 0,637 menandakan bahwa pemahaman memiliki kontribusi yang kuat dalam 
membentuk sikap siswa. Hasil ini menegaskan bahwa semakin baik pemahaman siswa 
terhadap akad syariah, maka semakin positif pula sikap mereka terhadap penerapan 
prinsip ekonomi syariah, sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya mengenai 
hubungan literasi dan sikap ekonomi syariah (Safitri & Pebruary, 2025; Saputri & 
Lestari, 2025; Nursjanti et al., 2023). 
 
Uji Koefisien Determinasi 

Uji koefisien korelasi (R) digunakan untuk menguji seberapa besar pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen. Pengolahan data dengan program 
SPSS, memberikan hasil sebagai berikut. 

Tabel 9 Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 .637a .406 .399 2.673 

a. Predictors: (Constant), PEMAHAMAN TENTANG 
JENIS AKAD SYARIAH 

 
Berdasarkan hasil Model Summary, nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,637 

menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara pemahaman tentang jenis akad 
syariah dengan sikap siswa terhadap akad syariah. Nilai tersebut mengindikasikan 
bahwa peningkatan pemahaman siswa mengenai akad syariah cenderung diikuti oleh 
peningkatan sikap positif terhadap penerapannya. Hubungan yang kuat ini 
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menegaskan peran aspek kognitif dalam membentuk sikap ekonomi syariah siswa, 
sebagaimana ditegaskan dalam kajian literasi ekonomi syariah yang menempatkan 
pengetahuan sebagai fondasi utama pembentukan sikap dan perilaku ekonomi (Aripin 
et al., 2022; Saputri & Lestari, 2025; Trimulyana, 2024). 

Selanjutnya, nilai R Square sebesar 0,406 menunjukkan bahwa sebesar 40,6% 
variasi sikap siswa terhadap akad syariah dapat dijelaskan oleh variabel pemahaman 
tentang jenis akad syariah, sedangkan sisanya sebesar 59,4% dipengaruhi oleh faktor 
lain di luar model penelitian. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,399 memperkuat 
kestabilan model regresi yang digunakan. Temuan ini mengindikasikan bahwa 
meskipun pemahaman akad syariah memiliki kontribusi yang signifikan, penguatan 
sikap siswa juga memerlukan dukungan faktor pedagogis, lingkungan, dan 
internalisasi nilai dalam proses pembelajaran ekonomi syariah (Istiqomah et al., 2023; 
Hera Susanti, 2024; Rohmat et al., 2025). 
 
Uji Anova (Uji f) 

Untuk melihat model dari simultannya model dari variabel, hasil pengujiannya 
dapat dilihat pada tabel sebagai berikut. 

Tabel 10 Hasil Uji Anova (Uji f) 
ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares df 
Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 472.843 1 472.843 66.167 .000b 
Residual 693.177 97 7.146   
Total 1166.020 98    

a. Dependent Variable: SIKAP SISWA TERHADAP AKAD SYARIAH 
b. Predictors: (Constant), PEMAHAMAN TENTANG JENIS AKAD SYARIAH 

Berdasarkan hasil uji ANOVA, diperoleh nilai Sum of Squares regresi sebesar 
472,843 dengan derajat kebebasan (df) sebesar 1, sedangkan Sum of Squares residual 
sebesar 693,177 dengan df sebesar 97. Nilai tersebut menunjukkan bahwa variasi 
sikap siswa terhadap akad syariah dapat dipisahkan secara jelas antara variasi yang 
dijelaskan oleh variabel pemahaman tentang jenis akad syariah dan variasi yang 
disebabkan oleh faktor lain di luar model. Total variasi data sebesar 1.166,020 
mencerminkan keragaman sikap siswa yang relatif tinggi. Temuan ini menegaskan 
bahwa pemahaman terhadap akad syariah merupakan salah satu komponen penting 
dalam menjelaskan perbedaan sikap siswa, meskipun tidak menjadi satu-satunya 
faktor penentu dalam pembentukan sikap ekonomi syariah di tingkat pendidikan 
menengah (Aripin et al., 2022; Istiqomah et al., 2023; Trimulyana, 2024). 

Nilai Mean Square regresi sebesar 472,843 dan Mean Square residual sebesar 
7,146 menghasilkan nilai F hitung sebesar 66,167 dengan tingkat signifikansi 0,000. 
Nilai signifikansi yang jauh lebih kecil dari batas α = 0,05 menunjukkan bahwa model 
regresi yang digunakan dalam penelitian ini signifikan secara statistik. Artinya, 
pemahaman tentang jenis akad syariah secara bersama-sama memberikan pengaruh 
yang nyata terhadap sikap siswa terhadap akad syariah. Hasil ini membuktikan bahwa 
hipotesis penelitian yang menyatakan adanya pengaruh pemahaman akad syariah 
terhadap sikap siswa dapat diterima. Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu 
yang menegaskan bahwa peningkatan literasi ekonomi syariah akan berkontribusi 
langsung terhadap pembentukan sikap positif terhadap prinsip-prinsip syariah, 
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termasuk keadilan, transparansi, dan larangan riba (Safitri & Pebruary, 2025; Saputri 
& Lestari, 2025; Nursjanti et al., 2023). 

Lebih lanjut, hasil uji ANOVA ini memberikan penguatan empiris bahwa 
pendekatan pendidikan yang menekankan pemahaman konseptual terhadap akad 
syariah memiliki peran strategis dalam membentuk sikap siswa. Signifikansi model 
menunjukkan bahwa proses pembelajaran ekonomi syariah di SMA/SMK tidak hanya 
berfungsi sebagai transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai sarana internalisasi nilai-
nilai ekonomi Islam. Dengan demikian, penguatan materi akad syariah secara 
sistematis dan kontekstual berpotensi meningkatkan sikap positif siswa terhadap 
penerapan ekonomi syariah dalam kehidupan sehari-hari. Namun demikian, masih 
adanya variasi sikap yang dijelaskan oleh faktor lain menunjukkan pentingnya 
dukungan lingkungan sekolah, metode pembelajaran, serta peran pendidik dalam 
membangun kesadaran dan sikap ekonomi syariah secara berkelanjutan. 
 
Uji Hipotesis (Uji t) 

Uji t digunakan untuk menguji koefisien regresi secara individual, pengujian ini 
dilakukan untuk mengetahui hipotesis dari suatu penelitian yang dimana apakah 
variabel bebas mempunyai pengaruh signifikan atau tidak terhadap variabel terikat. 
Hasil pengujian uji t dapat dilihat pada tabel sebagai berikut. 

Tabel 11 Hasil Uji Hipotesis 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 12.293 1.054  11.660 .000 
PEMAHAMAN 
TENTANG JENIS 
AKAD SYARIAH 

.469 .058 .637 8.134 .000 

a. Dependent Variable: SIKAP SISWA TERHADAP AKAD SYARIAH 
 
Berdasarkan hasil analisis koefisien regresi, diperoleh nilai konstanta sebesar 

12,293 dengan tingkat signifikansi 0,000. Nilai konstanta ini menunjukkan bahwa 
ketika variabel pemahaman tentang jenis akad syariah dianggap bernilai nol, sikap 
siswa terhadap akad syariah tetap berada pada tingkat positif. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa pembentukan sikap siswa tidak sepenuhnya bergantung pada 
pemahaman kognitif semata, melainkan juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti nilai 
religius, lingkungan sekolah, dan pengalaman sosial siswa. Dalam konteks literasi 
ekonomi syariah, sikap dapat terbentuk melalui pembiasaan dan internalisasi nilai 
keislaman yang diperoleh dari keluarga maupun lingkungan pendidikan. Hal ini sejalan 
dengan pandangan bahwa sikap ekonomi syariah merupakan hasil interaksi antara 
pengetahuan, nilai, dan pengalaman individu dalam proses pendidikan (Aripin et al., 
2022; Hera Susanti, 2024; Trimulyana, 2024). 

Koefisien regresi variabel pemahaman tentang jenis akad syariah sebesar 0,469 
menunjukkan arah hubungan yang positif antara pemahaman dan sikap siswa 
terhadap akad syariah. Artinya, setiap peningkatan satu satuan pemahaman siswa 
mengenai jenis akad syariah akan diikuti oleh peningkatan sikap positif siswa sebesar 
0,469 satuan. Nilai ini mengindikasikan bahwa pemahaman konseptual mengenai akad 
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syariah berperan penting dalam membentuk sikap penerimaan dan penilaian siswa 
terhadap penerapan prinsip ekonomi syariah. Temuan ini memperkuat teori literasi 
ekonomi syariah yang menekankan bahwa aspek pengetahuan merupakan fondasi 
utama dalam pembentukan sikap dan preferensi ekonomi individu. Dengan 
pemahaman yang baik, siswa cenderung memiliki sikap yang lebih rasional dan positif 
terhadap sistem ekonomi berbasis syariah (Saputri & Lestari, 2025; Nursjanti et al., 
2023; Sari et al., 2025). 

Selanjutnya, nilai koefisien beta terstandar sebesar 0,637 menunjukkan bahwa 
pemahaman tentang jenis akad syariah memiliki pengaruh yang kuat terhadap sikap 
siswa. Nilai beta ini mengindikasikan besarnya kontribusi variabel pemahaman dalam 
menjelaskan perubahan sikap siswa dibandingkan dengan faktor lain dalam model. 
Pengaruh yang kuat ini menegaskan bahwa peningkatan literasi ekonomi syariah, 
khususnya pemahaman akad, akan secara signifikan memperkuat sikap positif siswa 
terhadap prinsip-prinsip ekonomi Islam. Temuan ini konsisten dengan penelitian 
sebelumnya yang menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat literasi ekonomi syariah 
seseorang, maka semakin positif pula sikap dan kecenderungannya dalam menerima 
serta menerapkan sistem ekonomi syariah dalam kehidupan sehari-hari (Safitri & 
Pebruary, 2025; Nurhafidzah & Busyro, 2024; Fauzi et al., 2024). 

Nilai t hitung sebesar 8,134 dengan tingkat signifikansi 0,000 menunjukkan 
bahwa pengaruh pemahaman tentang jenis akad syariah terhadap sikap siswa bersifat 
signifikan secara statistik. Nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 mengindikasikan 
bahwa hipotesis penelitian yang menyatakan adanya pengaruh pemahaman akad 
syariah terhadap sikap siswa dapat diterima. Dengan demikian, hasil penelitian ini 
memberikan bukti empiris bahwa peningkatan pemahaman siswa mengenai akad 
syariah akan berdampak nyata pada pembentukan sikap positif terhadap penerapan 
ekonomi syariah. Implikasi dari temuan ini menegaskan pentingnya penguatan materi 
akad syariah dalam kurikulum SMA/SMK melalui pendekatan pembelajaran yang 
kontekstual dan aplikatif agar literasi ekonomi syariah siswa dapat berkembang secara 
optimal (Istiqomah et al., 2023; Rohmat et al., 2025; Yossinomita et al., 2024). 
 
Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik responden didominasi oleh 
siswa SMK dibandingkan SMA. Dominasi siswa SMK mengindikasikan bahwa 
responden penelitian memiliki kecenderungan pendidikan yang lebih aplikatif dan 
berorientasi pada dunia kerja. Kondisi ini relevan dengan kajian literasi ekonomi 
syariah karena siswa SMK berpotensi lebih cepat mengaitkan konsep akad syariah 
dengan praktik ekonomi nyata. Perbedaan latar belakang pendidikan antara siswa 
SMA dan SMK dapat memengaruhi cara siswa memahami dan menyikapi akad syariah. 
Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa konteks pendidikan 
berperan penting dalam membentuk literasi dan sikap ekonomi syariah siswa melalui 
pendekatan pembelajaran yang berbeda (Yossinomita et al., 2024; Fauzi et al., 2024; 
Trimulyana, 2024). 

Ditinjau dari tingkat kelas, mayoritas responden berasal dari kelas X, diikuti 
kelas XI dan XII. Dominasi siswa kelas X menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden berada pada tahap awal pembelajaran ekonomi syariah. Pada fase ini, siswa 
masih dalam proses membangun pemahaman dasar mengenai konsep dan prinsip 
akad syariah. Hal ini berimplikasi pada variasi tingkat pengetahuan dan sikap yang 
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ditemukan dalam penelitian. Menurut teori perkembangan kognitif, pemahaman 
konseptual siswa akan berkembang seiring dengan peningkatan jenjang pendidikan 
dan paparan materi pembelajaran. Oleh karena itu, hasil ini menegaskan pentingnya 
penguatan literasi ekonomi syariah secara bertahap dan berkelanjutan sejak awal 
pendidikan menengah (Aripin et al., 2022; Istiqomah et al., 2023). 

Sebagian besar responden menyatakan telah mempelajari materi ekonomi atau 
keuangan syariah di sekolah. Temuan ini menunjukkan bahwa kurikulum di SMA/SMK 
telah memberikan ruang bagi pengenalan konsep ekonomi syariah. Paparan awal 
tersebut menjadi fondasi penting dalam membentuk literasi ekonomi syariah siswa, 
khususnya dalam memahami akad syariah sebagai inti transaksi ekonomi Islam. 
Namun, masih adanya siswa yang belum memperoleh materi tersebut menunjukkan 
bahwa implementasi kurikulum belum sepenuhnya merata. Kondisi ini sejalan dengan 
penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa kesenjangan implementasi 
kurikulum dapat memengaruhi tingkat literasi ekonomi syariah siswa secara 
signifikan (Aripin et al., 2022; Trimulyana, 2024; Istiqomah et al., 2023). 

Hasil analisis pengetahuan siswa terhadap akad murabahah menunjukkan 
tingkat pemahaman yang relatif baik. Murabahah merupakan akad yang paling sering 
diperkenalkan dalam pembelajaran ekonomi syariah karena memiliki kesamaan 
dengan transaksi jual beli konvensional. Tingginya tingkat pemahaman terhadap akad 
ini mengindikasikan bahwa metode pembelajaran yang menggunakan contoh konkret 
mampu membantu siswa memahami konsep akad syariah secara lebih efektif. Temuan 
ini mendukung pandangan bahwa penggunaan pendekatan kontekstual dalam 
pembelajaran ekonomi syariah dapat meningkatkan literasi siswa. Pengetahuan yang 
baik terhadap akad murabahah berpotensi membentuk sikap positif terhadap 
penggunaan produk keuangan syariah di masa depan (Saputri & Lestari, 2025; 
Nursjanti et al., 2023). 

Pemahaman siswa terhadap akad mudharabah dan musyarakah berada pada 
kategori cukup baik, meskipun masih terdapat responden yang menyatakan kurang 
paham. Hal ini menunjukkan bahwa akad berbasis kerja sama relatif lebih sulit 
dipahami dibandingkan akad jual beli. Kompleksitas konsep pembagian keuntungan 
dan risiko menjadi tantangan tersendiri bagi siswa. Temuan ini sejalan dengan 
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa akad yang bersifat abstrak 
memerlukan metode pembelajaran yang lebih aplikatif. Oleh karena itu, diperlukan 
inovasi pembelajaran yang menekankan simulasi dan studi kasus agar siswa dapat 
memahami akad mudharabah dan musyarakah secara lebih mendalam (Hanan et al., 
2023; Nursjanti et al., 2023; Trimulyana, 2024). 

Pemahaman siswa terhadap akad ijarah dan qardh menunjukkan hasil yang 
cukup baik, namun belum merata. Akad ijarah relatif lebih mudah dipahami karena 
sering dikaitkan dengan konsep sewa, sementara akad qardh masih kurang familiar 
bagi sebagian siswa. Temuan ini menunjukkan bahwa tingkat pemahaman siswa 
sangat dipengaruhi oleh kedekatan konsep akad dengan pengalaman sehari-hari. 
Menurut teori literasi ekonomi syariah, pemahaman yang bersifat kontekstual akan 
lebih mudah diterima dan diinternalisasi oleh siswa. Oleh karena itu, pembelajaran 
akad syariah perlu dikaitkan dengan praktik sosial agar pemahaman siswa menjadi 
lebih komprehensif (Aripin et al., 2022; Saputri & Lestari, 2025). 

Hasil pengukuran sikap siswa menunjukkan bahwa mayoritas responden 
memiliki sikap positif terhadap penerapan akad syariah dalam kehidupan sehari-hari. 
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Sikap positif ini mencerminkan adanya kesadaran siswa terhadap nilai etika, keadilan, 
dan keberkahan yang terkandung dalam akad syariah. Temuan ini memperkuat teori 
bahwa sikap ekonomi syariah tidak hanya dibentuk oleh pengetahuan, tetapi juga oleh 
internalisasi nilai-nilai Islam. Sikap positif terhadap akad syariah menjadi modal 
penting dalam membangun preferensi siswa terhadap sistem ekonomi syariah di masa 
depan (Safitri & Pebruary, 2025; Hera Susanti, 2024; Saputri & Lestari, 2025). 

Sikap siswa yang menyatakan bahwa akad syariah membantu menciptakan 
keadilan dan lebih aman dari riba menunjukkan pemahaman nilai normatif ekonomi 
Islam. Hal ini mengindikasikan bahwa siswa tidak hanya memahami akad secara 
teknis, tetapi juga secara filosofis. Menurut penelitian sebelumnya, pemahaman nilai 
keadilan dan larangan riba merupakan faktor utama yang mendorong penerimaan 
terhadap sistem ekonomi syariah. Dengan demikian, penguatan aspek nilai dalam 
pembelajaran ekonomi syariah menjadi sangat penting untuk membentuk sikap yang 
konsisten dan berkelanjutan (Hera Susanti, 2024; Safitri & Pebruary, 2025; 
Nurhafidzah & Busyro, 2024). 

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen penelitian memiliki tingkat 
konsistensi internal yang sangat tinggi. Nilai Cronbach Alpha yang melebihi standar 
minimum menandakan bahwa item pernyataan mampu mengukur konstruk literasi 
dan sikap terhadap akad syariah secara stabil. Tingginya reliabilitas instrumen 
memberikan keyakinan bahwa data yang diperoleh mencerminkan kondisi responden 
secara akurat. Temuan ini memperkuat validitas hasil penelitian dan menunjukkan 
bahwa instrumen yang digunakan layak untuk mengukur literasi ekonomi syariah 
siswa. Instrumen yang reliabel menjadi prasyarat penting dalam penelitian kuantitatif 
agar hasil analisis dapat dipercaya (Hardani et al., 2020; Aripin et al., 2022). 

Hasil analisis regresi menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan 
antara pemahaman jenis akad syariah terhadap sikap siswa. Nilai koefisien regresi dan 
beta terstandar menunjukkan bahwa pemahaman memiliki kontribusi yang kuat 
dalam membentuk sikap. Temuan ini mendukung teori literasi yang menyatakan 
bahwa pengetahuan merupakan fondasi utama pembentukan sikap dan perilaku. 
Semakin baik pemahaman siswa terhadap akad syariah, semakin positif pula sikap 
mereka terhadap penerapannya. Hasil ini konsisten dengan penelitian terdahulu yang 
menegaskan hubungan erat antara literasi ekonomi syariah dan sikap terhadap sistem 
ekonomi Islam (Safitri & Pebruary, 2025; Nursjanti et al., 2023; Sari et al., 2025). 

Nilai koefisien determinasi menunjukkan bahwa pemahaman akad syariah 
mampu menjelaskan sebagian variasi sikap siswa, sementara sisanya dipengaruhi oleh 
faktor lain. Hal ini mengindikasikan bahwa pembentukan sikap tidak hanya ditentukan 
oleh aspek kognitif, tetapi juga oleh lingkungan, metode pembelajaran, dan 
pengalaman sosial siswa. Temuan ini sejalan dengan pandangan bahwa pendidikan 
ekonomi syariah harus dilakukan secara holistik dengan melibatkan aspek kognitif, 
afektif, dan konatif. Oleh karena itu, penguatan literasi ekonomi syariah perlu 
diintegrasikan dengan pembentukan karakter dan nilai dalam proses pembelajaran 
(Istiqomah et al., 2023; Hera Susanti, 2024; Rohmat et al., 2025). 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa literasi jenis akad 
syariah memiliki peran strategis dalam membentuk sikap siswa terhadap ekonomi 
syariah. Temuan ini memberikan implikasi penting bagi pengembangan kurikulum dan 
strategi pembelajaran di SMA/SMK. Pembelajaran ekonomi syariah perlu dirancang 
secara kontekstual, aplikatif, dan berorientasi nilai agar mampu meningkatkan 
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pemahaman sekaligus sikap siswa. Dengan penguatan literasi ekonomi syariah sejak 
pendidikan menengah, diharapkan siswa dapat menjadi generasi yang memiliki 
kesadaran, pemahaman, dan sikap positif terhadap sistem ekonomi yang berlandaskan 
prinsip keadilan dan keberlanjutan 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa literasi jenis akad 
syariah memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap sikap siswa SMA/SMK 
terhadap akad syariah. Sebagian besar siswa telah memiliki pemahaman yang cukup 
baik mengenai berbagai jenis akad syariah dan menunjukkan sikap positif terhadap 
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Temuan ini menunjukkan bahwa 
peningkatan pemahaman konseptual mengenai akad syariah berperan penting dalam 
membentuk sikap siswa yang mendukung prinsip keadilan dan larangan riba. Oleh 
karena itu, penguatan pembelajaran ekonomi syariah secara sistematis dan 
kontekstual di tingkat pendidikan menengah menjadi langkah strategis dalam 
meningkatkan literasi dan sikap ekonomi syariah siswa. 
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